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Abstract: Students' critical thinking skills in science learning in elementary schools are not
maximized because the teacher has not used teaching aids that are in accordance with the
characteristics of students and teaching materials. The purpose of this study was to describe digital
comedy media innovations in improving 21st century critical thinking skills in elementary school
science learning. This study used a Quasi-Experimental research design. The research sample
consisted of 18 grade 4 students at SDN Girikerto 1 and 21 grade 4 students at SDN Girikerto 2.
Data collection techniques in this study were observational and experimental. The results showed
that (1) the problem-based learning model assisted by digital comics was very suitable for
improving students' critical thinking skills, as indicated by the test results, namely: it could be in the
form of pre-test and post-test with the process of questions according to indicators of critical
thinking ability.
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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar belum
maksimal karena guru belum menggunakan alat peraga yang sesuai dengan karakteristik siswa dan
bahan ajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan inovasi media digital comedy
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis abad 21 pada pembelajaran IPA sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimen. Sampel penelitian ini terdiri dari
18 siswa kelas 4 SDN Girikerto 1 dan 21 siswa kelas 4 SDN Girikerto 2. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasional dan eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan komik digital sangat cocok untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, ditunjukkan dari hasil tes, yaitu: dapat berupa pre-test dan post-
test dengan proses soal sesuai indikator kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: Media Komik Digital, Berpikir Kritis, Pembelajaran IPA
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di abad ke-21 menawarkan ilustrasi realistis tentang keadaan
terkini sebagai lingkungan belajar yang optimal. Ideal yang dijelaskan disini memiliki arti
bahwa suatu representasi dari pengalaman siswa adalah proses pembelajaran seperti
yang sekarang digunakan pada saat dirinya sedang menghadapi permasalahan pada masa
mendatang. Konsekuensi pembelajaran yang terlaksana harus mencerminkan suatu
kondisi dan situasi nyata sehingga konteks yang akan dipelajari oleh siswa sesuai dengan
yang dialami pada kehidupan mendatang. Paradigma pembelajaran saat ini menunjukkan
pergeseran terkait proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Sebagaimana prinsip-
prinsip dari pengembangan kurikulum 2013 yang memberikan lebih luasnya ruang gerak
dan perhatian yang lebih kepada siswa dalam subjek sekaligus objek pembelajaran yang
berlangsung (Abad et al., 2019).

Pembelajaran pada abad 21 meningkatkan keterampilan yang wajib dikuasai
siswa, yaitu : keterampilan berpikir kritis (creative thinking), keterampilan berpikir kritis
untuk memecahkan permasalahan (critical thinking dan problem solving), keterampilan
berkomunikasi (communication) serta keterampilan berkolaborasi yang baik
(collaboration). Keempat kompetensi tersebut mampu dijadikan sebagai bekal atau
pegangan kepada siswa untuk menghadapi masa depan dengan kehidupan yang lebih luas
(Seprikasari & Frasandy, 2018).

Permasalahan yang muncul yaitu guru hanya menyampaikan materi pembelajaran
melalui ceramah tanpa adanya media pembelajaran ataupun model pembelajaran yang
menarik, sehingga tidak membangkitkan perhatian dan minat siswa dalam mempelajari
pembelajaran yang diberikan. Siswa tidak melihat keterkaitan antara belajar IPA dengan
kehidupan sehari-hari karena materi yang ditawarkan tidak memiliki relevansi langsung
dengan kehidupan mereka. Masalah ini berdampak pada seberapa buruk kemampuan
kognitif siswa, terutama pemikiran kritis yang berkembang. Akibatnya, siswa mungkin
merasa sulit untuk menemukan solusi untuk masalah mereka. Mengingat hal tersebut,
solusi untuk masalah ini harus segera dicari. Guru sebaiknya menggunakan model
pembelajaran yang dapat merangsang minat belajar siswa, meningkatkan kinerja siswa,
dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pemahaman keterampilan untuk
mencapai hasil belajar yang terbaik, siswa harus menguasai keterampilan berpikir kritis
dan logis. Salah satu tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mendorong dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan persepsi siswa dan
pengamatan sebelumnya bahwa pembelajaran IPA pada materi fotosintesis terutama
konseptual, materi bersifat abstrak, ditarik kesimpulan tentang pentingnya media
pembelajaran, maka biasanya sulit dipahami apabila guru hanya menjelaskan dengan
konvensional, dan berakibat siswa menjadi malas dan enggan ketika mendengarkan
penjelasan dari guru.

Media pembelajaran merupakan sarana penyampaian informasi yang
memungkinkan siswa secara efektif memahami konsep-konsep mata pelajaran. Media
pendidikan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yaitu komik. Kurikulum
2013 bermaksud untuk meningkatkan pemberdayaan diri siswa agar dapat menjadi
manusia yang mandiri, dan salah satu unsur pendukung dalam pelaksanaannya adalah
komik. Dalam menceritakan sebuah cerita dan memberikan gambaran yang lebih konkret
dan realistis kepada pembaca, komik menggabungkan rangkaian gambar dengan
keterangan tekstual. Komik dapat mempengaruhi sisi psikologis serta kognitif pembaca
karena komik mampu membangkitkan respon sensorik serta emosional pembaca.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SDN SDN Girikerto 2 yang berlokasi di Jalan Raya

Ngrambe-Jamus Km.6, Dusun Banjaran, Desa Girikerto, Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi.
Dilaksanakan pada bulan Maret hingga bulan Juni 2023. Desain penelitian ini
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menggunakan pretest dan posttest. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV se
Kecamatan Sine. Sampel yang digunakan yaitu siswa kelas IV SDN Girikerto 1 sebagai
kelas kontrol dengan menggunakan model CTL berbantuan media Power Point yang
berjumlah 18, dan siswa kelas IV SDN Girikerto 2 sebagai kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media komik
digital dengan jumlah 21siswa. Jumlah seluruh siswa kelas IV SDN Girikrerto 1 dan SDN
Girikerto 2 yaitu 39 siswa. Variabel terikat pada penelitian ini adalah model pembelajaran
Problem Based Learning , media komik digital, dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu berupa tes dan observasi. Instrument penelitian berupa modul ajar kelas
IV, Tes yang berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas, dan uji homogenitas. Lalu terdapat uji hipotesis
yang digunakan adalah Uji T.

HASIL PENELITIAN

Data yang diambil dari penelitian berupa tes soal pilihan ganda yang sudah diuji
melalui validitas soal. Sehingga tes soal sudah dinyatakan layak di gunakan untuk
penelitian. Dari hasil tes yang sudah dilakukan oleh siswa kelas IV maka terdapat hasil
keterampilan berpikir kritis siswa yang terbilang meningkat.

Hasil Uji Prasyarat
Uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui suatu distribusi data apakah tergolong
normal atau tidaknya. Uji Kolmogorov-Smirnov akan digunakan dalam penelitian ini untuk
menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Kriteria uji dilihat dengan
perbandingan besaran signifikansi yaitu sig.(2 - tailed) > 0,05. Hasil perhitungan uji
normalitas pada posttest hasil belajar siswa diketahui bahwa tes hasil belajar siswa baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal, dibuktikan dengan sig =
0,05. Hasil uji noralitas dituangkan tabel :

TABEL 1. Hasil Analisis Uji Normalitas Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Statistic df Sig.
Hasil Tes Keterampilan Posttest Eksperimen (Problem Based 0,897 21 0,167
Berpikir Kritis Learning berbantuan Komik Digital)
Posttest Kontrol (CTL berbantuan PPT) 0,970 18 0,793

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas merupakan suatu pengujian yang sengaja dilakukan guna
menguji apakah terdapat kesamaan varians pada setiap kelompok data, dapat dikatakan
bahwa uji homogenitas ini sendiri bertujuan untuk mencari tahu apakah pada kelompok
data memiliki varians yang sama atau tidak. Peneliti dalam mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki variasi seragam, maka menggunakan uji
homogenity of variance. Interpretasi uji homogen ditentukan melalui perbandingan nilai
signifikansinya. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan homogen atau
sejenis. Hasil homogenitas ditunjukan pada tabel 2 di bawah ini:
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TABEL 2. Hasil Analisis Uji Homogenitas Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar Posttest

Levene Statistic df1l df2 Sig.
2.800 3 74 0,046
Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel perhitungan data output uji independen sampel test tersebut, bahwa
dimana kelas kontrol menunjukan rata-rata sebesar 70,14 dan kelas eksperimen
menunjukkan rata-rata sebesar 80,00 dengan jumlah sampel atau responden untuk kelas
kontrol berjumlah 18 siswa dan kelas eksperimen berjumlah 21 siswa. diperoleh mean
posttest kelas eksperimen yaitu 80 dan mean posttest kelas kontrol yaitu 70,14 maka
terdapat perbedaan hasil tes dan observasi keterampilan berpikir kritis siswa antar kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Kemudian, nilai sig (2 talled) kelas eksperimen adalah
0,000 < 0,05, sedangkan untuk kelas kontrol 0,005 < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
Jadi keputusan uji hipotesis pada penelitian ini dinyatakan “Terdapat manfaat media
komik digital terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fotosintesis kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 2 Girikerto”

TABEL 3. Hasil Analisis Uji Hipotesis Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

t-Test: Independent Samples Test

Jumlah Siswa t Sig 2-tailed keputusan Keterangan
21 80,00 0,000 0,000 < 0,05 Hipotesis Diterima
18 70,14 0,005
PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan dilapangan yakni di kelas IV SDN 01 Girikerto
sebagai kelas kontrol ditemukan fakta sebagai berikut : Pada saat penelitian pada siswa
kelas IV SDN 01 Girikerto, peneliti tidak menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan media pembelajaran komik digital melainkan menggunakan model
pembelajaran CTL dan media pembelajaran PPT. Pada saat pembelajaran berlangsung
siswa cenderung malas dan bosan dikarenakan guru hanya menggunakan media PPT
sehingga pembelajaran kurang menarik. Walaupun model pembelajaran CTL sendiri
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh untuk aktif dalam
pembelajaran.

Pembelajaran yang kurang menarik akan membuat siswa merasa bosan dan jenuh
yang mengakibatkan siswa kurang memahami pembelajaran dan kurangnya keterampilan
siswa untuk berpikir secara Kritis. Sebab, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru saja
tetapi tidak terlibat secara langsung pada pembelajaran. Media komik digital membuat
keterampilan berpikir kritis siswa meningkat, hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Eny
Enawati dan Hilma Sari, 2022) bahwa diperoleh respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan media komik digital mempunyai tanggapan yang positif. Hal ini disebabkan
karena mereka melakukan proses pembelajaran yang berbeda dari biasanya. Materi
pembelajaran dibuat dalam bentuk komik dimana komik merupakan sesuatu yang mereka
senangi dan minati.
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Untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa maka dilakukan tes
yang.terdiridari dua tes yaitu pretest dan posttest. Hasil perhitungan tes
pretestketerampilan.berpikir kritis siswa pada materi fotosintesis pada kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata sebesar 40,00 untuk posttest 67,50. Siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis yang cukup tinggi dilihat dari cara siswa menyelesaikan suatu
permasalahan, melontarkan pendapatnya dan menjawab soal yaitu hanya 30% dari 18
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa
pada kelas IV SDN Girikerto 1 (kelas kontrol) pada pembelajaran fotosintesis tumbuhan
dengan model pembelajaran CTL menggunakan media Power Point terbilang cukup
rendah. Pembelajaran dengan menggunakan Power Point yang monoton dan biasa saja,
membuat siswa malas dan mengakibatkan siswa pasif di kelas yang terdampak pada hasil
tes keterampilan berpikir kritisnya.

Media pembelajaran komik digital yang berisikan alur cerita dengan tokoh visual
yang menarik dan karakter dari tokoh yang berbeda-beda yang menuntut siswa untuk
memecahkan suatu permasalahan. Alur cerita yang dibuat pada media komik digital ini
disesuaikan dengan materi pembelajaran yang peneliti ambil yaitu materi fotosintesis
tumbuhan. Cerita dibuat semenarik mungkin dan related dengan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa mudah untuk memahami isi komik digital yang dibuat. Media komik digital
membuktikan bahwa memberikan dampak yang sangat pesat pada kelas eksperimen
untuk menunjang pembelajaran fotosintesis tumbuhan yang cenderung siswa masih
kurang memahami akan materi fotosintesis tumbuhan. Hal ini dibuktikan pada hasil nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen SDN Girikerto 2 yaitu 50 nilai rata-rata posttest siswa
yaitu naik menjadi 85. Banyak siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang dilontarkan
guru, dan banyak siswa yang mampu memberikan pendapat dan mempresentasikan hasil
diskusi, serta antusias siswa untuk membaca media komik digital yang menarik perhatian
dikarenakan beraneka warna dan visual gambar yang menarik.

SIMPULAN

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang
diperlukan peserta didik dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata. Pengembangan
kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui pemanfaatan media pembelajaran,
yaitu media komik digital. Media komik digital adalah bahwa komik digital adalah foto-
foto yang disusun bersebelahan dan dalam tatanan naratif tertentu dengan maksud untuk
memberikan informasi kepada pembaca atau membangkitkan respon estetik, dan
dikodekan dalam format yang dapat dibaca oleh pembaca. Media Komik digital mampu
dengan mudah melampaui definisi umum dari sebuah buku komik dapat berisi gambar
bergerak, disertai trek suara, atau bahkan diceritakan melalui multimedia (Handayani,
2021). Media digital dalam pembelajaran IPA memiliki manfaat, yaitu mengefektifkan
tercapainya tujuan pembelajaran IPA, menarik perhatian belajar peserta didik,
memudahkan peserta didik memahami konsep materi IPA yang sulit atau abstrak, serta
mengembangkan kecakapan 4C, salah satunya kemampuan berpikir kritis.

Saran bagi guru khususnya kelas IV agar mampu menggunakan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang lebih menarik agar mampu menarik minat
dan konsentrasi siswa untuk belajar terutama dalam keterampilan berpikir kritisnya.
Dengan tujuan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai tujuan yang
diharapkan. Bagi peneliti selanjutnya semoga dapat mengembangkan dan meningkatkan
lagi penelitian dengan menggunakan model dan mediakomik digital
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
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